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ABSTRAKSI

Abstrak - Terdapat hubungan menarik antara kualitas produk dan harga untuk diselidiki karena efek timbal balik
yang mereka miliki pada kepuasan konsumen. Hasil penelitian dari pernyataan ini adalah untuk membedah Jago
Coffee di Jakarta Utara untuk menentukan bagaimana harga dan kualitas produk berinteraksi untuk
memaksimalkan kebahagiaan konsumen. Klien Jago Coffee di Jakarta Utara menyediakan data utama. Dengan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data, peneliti memilih ukuran sampel sebanyak 100 orang
untuk diwawancarai. Teknik analisis yang digunakan meliputi uji reliabilitas dan validitas serta uji regresi linier
berganda dan Kkoefisien determinasi. Untuk tujuan mengevaluasi hipotesis, uji-t dan uji-f digunakan. Secara
kolaboratif, variabel independen studi—kualitas produk (9,712>1,660) dan harga (2,020>1, 660)—memiliki nilai-
t yang lebih tinggi daripada nilai t-tabel. Pada akhirnya, kepuasan konsumen adalah variabel dependen, dan
kualitas produk serta harga adalah dua faktor independen yang sebagian memengaruhinya

Kata Kunci: Kualitas Produk, Harga , Kepuasan Pelanggan.

ABSTRACT

Abstracts - There is an intriguing link between product quality and pricing to investigate because of the reciprocal
effect they have on consumer satisfaction. This study's overarching goal is to dissect Jago Coffee in North Jakarta
to determine how pricing and product quality interact to maximize consumer happiness. Clients of Jago Coffee
in North Jakarta provided the main data. Using questionnaires as a data collecting tool, the researcher picked a
sample size of 100 people to interview. The analytical techniques used included tests for reliability and validity
as well as tests for multiple linear regression and coefficient of determination. For the purpose of evaluating
hypotheses, the t-test and the f-test were used. Collaboratively, the study's independent variables—product quality
(9.712>1.660) and price (2.020>1, 660)—had t-values that were higher than the t-table value. Ultimately,
consumer satisfaction is a dependent variable, and product quality and price are two independent factors that
partly affect it.

Keywords: Product Quality, Price, Customer Satisfaction

1. PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir ialah tahun-tahun yang
cukup produktif bagi sektor kopi Indonesia (Rini Dianti
Fauzi et al., 2024). Generasi milenial khususnya telah
menjadikan kopi sebagai komponen penting dalam
rutinitas  harian mereka. Kepuasan pelanggan
merupakan kunci kesuksesan dan perkembangan di
dunia lingkungan bisnis yang kompetitif saat ini,
terutama di pasar makanan dan minuman (F&B).
Memberikan nilai tambah pada pengalaman pelanggan,
baik dari segi harga, rasa, maupun kepuasan secara
keseluruhan, merupakan inti dari persaingan (Cindy,
n.d.).

Sebuah pendekatan baru yang diusung oleh Jago
Coffee menjadi strategi baru dalam memasarkan kopi,
Ide Coffee on Wheels atau kopi diatas roda menjadi
strategi dan sebuah inovasi baru di sektor industri kopi

(Andreas Andreas et al., 2025). Serta dengan melalui
pendekatan layanan yang mengedepankan teknologi
dan mobilitas tinggi, Jago Coffee membangun tren baru
dan kontemporer dalam industri kopi dengan
memungkinkan nya hadir di banyak lokasi dan menarik
pelanggan. Namun, keberhasilan suatu merek dalam
menghadapi persaingan ketat bukan bergantung pada
kualitas produk yang di jual saja melainkan juga pada
kepuasan yang di peroleh pelanggan saat membeli
produk tersebut baik dari segi harga, atau
pelayanannya.

Produktivitas yang tidak konsisten dapat menjadi
faktor utama yang menyebabkan pelanggan tidak puas,
dan harga tidak sesuai dengan persepsi pelanggan
tentang nilai produk juga berkontribusi pada penurunan
tingkat kepuasan (Suhendri et al., 2024). Tidak hanya
di industri kopi tetapi juga industri lain nya, sangat

531

Copyright © 2026 Selvi Maharani, Eka Dyah Setyaningsih, Vina Islami
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.


mailto:Maharaniselvi37@gmail.com1
mailto:eka.edy@bsi.ac.id2
mailto:vina.vii@bsi.ac.id3

Jurnal Manajemen Ekonomi Akuntansi Volume 2 No. 2 2026

E-ISSN 3089-8196

perlu untuk memahami seberapa luas kualitas produk
dan harga mempengaruhi kepuasan pelanggan terutama
untuk merek Jago Coffee ini. Hasil dari penelitian ini
penulis harap akan membantu manajemen Jago Coffee
meningkatkan kepuasan pelanggan dengan
mengidentifikasi metode penetapan harga yang lebih
tepat dan juga dalam meningkatkan kualitas produk.

"Pengaruh Kualitas Produk dan Harga terhadap
Kepuasan Konsumen Produk Vacuum PT Hyla Abadi
di Jakarta" (Haura Salsabila et al., 2024). Selain isu-isu
yang telah disebutkan, terdapat kesenjangan penelitian
yang teridentifikasi dalam temuan penelitian ini “Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa harga dan kualitas
suatu  produk merupakan dua faktor yang
mempengaruhi kebahagiaan konsumen”.

Kualitas produk menurut Kotler dan Armstrong
(2004:283) dalam (Abadi, 2022), kemampuan suatu
produk untuk menjalankan fungsinya, Ini mencakup
ketahanan produk secara keseluruhan, ketergantungan,
kesederhanaan penggunaan dan pemeliharaan, serta
kualitas yang diinginkan lainnya. Menunjukkan bahwa
ketergantungan, keakuratan, kemudahan penggunaan
dan perbaikan suatu produk secara keseluruhan , serta
kualitas yang diinginkan lainnya , semuanya terkait
langsung dengan seberapa baik produk tersebut
menjalankan fungsi yang dimaksudkan . Kumpulan
atribut dan sifat produk dan layanan yang dapat
memuaskan kebutuhan adalah kualitas produk .

Biaya suatu barang atau jasa dikenal sebagai
harganya. Secara umum , harga adalah total total semua
nilai yang dikorbankan pembeli untuk mendapatkan
manfaat dari memiliki atau memanfaatkan barang atau
jasa. Akibatnya, satu satu-satunya faktor yang
mempengaruhi perusahaan yang pangsa pasar dan
profitabilitas perusahaan adalah harga. (Sudiyono et al.,
2018).

Kepuasan pelanggan adalah hasil dari suatu
produk atau layanan yang membuat pelanggan senang.
Bisnis ini menawarkan fondasi yang kokoh untuk
membangun kepuasan pelanggan dan menghasilkan
rekomendasi  dari  mulut ke mulut yang
menguntungkan, yang memicu minat pelanggan untuk
membeli produk atau menggunakan layanan.
(Sambodo Rio Sasongko, 2021)
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Sumber : (penulis, 2025)
Gambar .1 Kerangka Berpikir

Hipotesis

HOI1 = “Tidak terdapat pengaruh kualitas produk
terhadap kepuasan pelanggan Jago Coffee di wilayah
Jakarta Utara”.

Hal = “Terdapat pengaruh pengaruh kualitas produk
terhadap kepuasan pelanggan Jago Coffee di wilayah
Jakarta Utara”.

HO02= “Tidak terdapat pengaruh harga terhadap
kepuasan pelanggan jago coffee di wilayah Jakarta
Utara”

Ha2 = “Terdapat pengaruh harga terhadap kepuasan
pelanggan jago coffee di wilayah Jakarta Utara”.

HO3 = “Tidak terdapat pengaruh kualitas produk dan
harga terhadap kepuasan pelanggan Jago Coffee di
wilayah Jakarta Utara”.

Ha3 = “Terdapat pengaruh kualitas produk dan harga
terhadap kepuasan pelanggan Jago Coffee di wilayah
Jakarta Utara”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian di sini menggunakan metode kuantitatif,
yang berarti berupaya menjawab pertanyaan atau
menguji  hipotesis dengan cara mengumpulkan,
memproses, dan menganalisis data secara berurutan
dan berdasarkan fakta (Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I
Made Suraharta, 2024).

Teknik deskriptif digunakan dalam penelitian ini
oleh peneliti untuk memberikan gambaran yang jelas
tentang objek atau hasil penelitian.

Partisipan penelitian ini ialah pelanggan Jago
Coffee yang berdomisili di Jakarta Utara dan
sekitarnya.

Peneliti mengumpulkan data dengan cara
menyebar kuisioner secara online, kepada beberapa
pelanggan Jago Coffee di Wilayah Jakarta Utara, yang
bertujuan memperoleh informasi yang relevan sesuai
dengan objek yang sedang di teliti

Dengan menggunakan prosedur pengambilan
sampel non-probabilitas (non probability sampling),
peneliti memilih 80 orang untuk ikut serta.

Metode ilmiah seperti regresi linier berganda, uji
hipotesis, koefisien determinasi, uji asumsi klasik, dan
uji instrumen akan dikaji dan berfokus utama pada
merek Jago Coffee, studi ini mengkaji bisnis kopi di
Indonesia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  bertujuan untuk  menjawab
pertanyaan, "Apakah pelanggan Jago Coffee di Jakarta
Utara lebih mementingkan kualitas produk atau harga?"
mengenai kopi mereka. “Analisis meliputi uji kualitas
data (reliabilitas dan validitas), uji asumsi Klasik, uji-t
(parsial dan simultan), regresi linier berganda, dan
koefisien determinasi. Pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan SPSS (Statistical Product and
Service Solution) versi 25.0”.

3.1. Hasil
Karakteristik Responden
Tabel 1. Besg
Jenis Kelamin F k]
LalaTala 33 354
Perempuan 65 64.6
Jumlah 100 100%
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Sumber: (Data Koesioner, 2025)

Tabkel 2. Responden Berdasarkan Usia

Usia F %
2025 tahun | 72 715
26-30tzhun 14 138
31-35 tahun 5 3.0
36-40tahun 2 23

=40 1 12

Jumlah 100 100%%

Sumber: (Data Koesioner, 2025)

Tabel 3. Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan F %
Pelajar/Mahasiswa | 56 | 56.3
Pegawai Swasta 24 | 238
PNS 3 25
Buruh 1] 12
Pengusaha 1] 12
Lainnya 15| 150
Jumlah 100 | 100%

Sumber: (Data Koesioner, 2025)

Uji Validitas Data
Item instrumen dianggap valid jika rhitung > rtabel
(Utami Yulia, 2023). Dengan menggunakan tingkat
signifikansi 5% dan 80 sampel, nilai rtabel untuk
momen produk ialah 0,217. Berikut adalah hasil
analisis validitas.
Tabel 4. Hasil Uji Validitas X

Variabel | rtabel | rhitung | Keterangan
X1 0.217 | 0.796 Valid
XI.2 0.217 | 0.829 Valid
XI.3 0.217 | 0.813 Valid
Xl.4 0.217 | 0.810 Valid
X1.5 0.217 0.834 Valid
XI.6 0.217 | 0.830 Valid
XI.7 0.217 0.541 Valid
X2.1 0.217 | 0.880 Valid
X2.2 0.217 | 0.789 Valid
X2.3 0.217 0.758 Valid
X2.4 0.217 | 0.847 Valid

Sumber : (Data diolah SPSS Version 25,2025)

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Y

Variabel | rtabel | rhitung | Keterangan
Yl 0.217 | 0.856 Valid
Y2 0.217 | 0.866 Valid
Y3 0.217 | 0.859 Valid
Y4 0.217 | 0.777 Valid
Y5 0.217 | 0.775 Valid

Sumber : (Data diolah SPSS Version 25,2025)

Uji Reliabilitas

Reliabilitas dapat dikatakan reliabel yang bernilai
lebih besar dari 0,60, dan tidak reliabel yang bernilai
kurang dari 0,60 (Widayat, 2020). Memastikan
konsistensi internal instrumen penelitian merupakan
tujuan utama uji reliabilitas (Putu Gede Subhaktiyasa,
2021).

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’ Ket
s Alpha
Kualitas Produk 0.856 Reliable
Harga 0.866 Reliable
Kepuasan 0.859 Reliable
Pelanggan

Sumber : (Data diolah SPSS Version 25,2025)

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tujuan normalitas untuk memeriksa kenormalan
dalam model regresi, variabel pengganggu, dan
residual. Untuk sampel yang sangat kecil, uji statistik
gagal jika asumsi ini tidak terpenuhi (Loindong et al.,
2023).

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Ulnstandardized
Relsidulal

N 80

Normal Mean ,0000000

Parametersab [Std. 1,89757510
Deviation

Most ELxtrelmel | Absolutel ,150

Differeincels Positive 116
Negative -,150

Test Statistic ,150

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°

Exact Sig. (2-tailed) ,048

Point Probability ,000

a. Telst distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : (Data diolah SPSS Version 25,2025)

Hasil uji kolmogrov-smirnov tidak normal
kemudian peneliti menggunakan monte carlo dan
mendapatkan hasil residual. Berdasarkan uji statistik
yang di hasilkan adalah 0,150. Nilai signifikansi
asimtotik (2-tailed) yang diperoleh adalah 0,000
setelah  koreksi signifikansi  diterapkan. Hasil
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mengindikasi bahwa distribusi residual ada diatas
distribusi normal, nilai signifikansi diatas distribusi
normal, nilai signifikansi diatas batas umum 0,05.

Uji Multikolinearitas

Table 8. Hasil Uji Multikolinearitas

No | Variabel | Tolerance | VIF Ket
1. | Kualitas 0.351 |2.853| Tidak Terjadi
Produlk Multikolnieritas
2. | Harga 0.351 |2.853| Tidak Terjadi
Multikolni€ritas

Sumber : (Data diolah SPSS Version 25,2025)

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai
tolerance masing-masing senilai 0.315 yang berarti
lebih tinggi dari nilai ambang umum yaitu 0.01,
menandakan tidak terdapat permasalahan
multikolinearitas. Lalu nilai VIF untuk kedua variabel
tersebut nilainya adalah 2.853, yang berarti jauh
dibawah nilai kritis 10 yang sering digunakan untuk
mengidentifikasi multikolinearitas yang signifikan.
Analisis  tersebut menunjukkan tidak adanya
multikolinearitas antara Kualitas Produk dan Harga
dalam model regresi ini.

Uji Heteroskedastisitas

Table 9. Hasil Uji Heteroskidastisitas

Scatiegt

Drprrdnrd Varalte “rouenen Franggen

Megremiar Thozertzed Revdual

Foagresdsan S1naarcired Predcied Vales

Sumber : (Data diolah SPSS Version 25,2025)

Hasil uji heteroskidastisitas, ditemukan bahwa
persebaran datanya tidak menunjukkan pola atau suatu
gelombang, serta titik-titiknya terdistribusi secara
merata diatas dan dibawah sumbu Y. Artinya model
regresi tidak mengandung heteroskedastisitas dan
asumsi homoskedastisitas terpenuhi.

Uji Regresi Linear Berganda

Table 10. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Kulalitas | ,592 ,044 ,836{3,439| ,000
Produk

(X1)

Harga 821 ,089 ,72119,181| ,000
(X2)

Sumber : (Data diolah SPSS Version 25,2025)

Persamaan regresi berikut diturunkan dari tabel
regresi linier berganda:
Y=a+h1.X1+bh2.X2+e
Y =4.077 + 0.592X1 + 0.821X2 + e

Keterangan :

X1 = Kualitas Produk

X2 = Harga

Y = Kepuasan Pelanggan
a = Konstanta

bl,b2 = Koofisien Regresi

e = Error

Berdasarkan hasil analisis, koefisien regresi
variabel-variabel berikut:
1. Terdapat korelasi yang sangat signifikan antara
produk berkualitas tinggi dan kepuasan pelanggan; “hal
ini didukung oleh tingkat signifikansi yang sangat
tinggi, yaitu 0,592, untuk variabel Kualitas Produk
(X1)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan kepuasan pelanggan sebesar 0,592 unit
untuk setiap peningkatan 1 unit kualitas produk.
2. Terdapat korelasi yang kuat antara harga dan
kepuasan pelanggan (0,821 untuk variabel harga, X2),
“sebagaimana ditunjukkan oleh nilai signifikansi
0,000. Ini berarti bahwa kenaikan harga satu unit akan
menyebabkan kenaikan kepuasan pelanggan sebesar
0,821 unit”.
3. Konstanta model regresi sebesar 4,077
menunjukkan, tanpa adanya variabel independen, nilai
fundamental kepuasan pelanggan; ini, pada gilirannya,
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kualitas
produk dan harga berkontribusi secara signifikan dalam
meningkatkan kepuasan pelanggan.

Uji Hipotesis
Uji T(Parsial)

Table 11. Hasil Uji T (Parsial)

Unstandardizeld |Standardized
Coelfficients Coefficients
Modell B Std. Beta t Slg
Elrror
1 |(Constant) | 4,07 1,315 3,099 ,003
7
Kualitas | ,592 ,044 ,836(3,439| ,000
Produk
(X1)
Harga 821 ,089 ,72199,181| ,000
(X2)

Unstandardizeld [Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta t | Sig.
Elrror
1 |(Constant) | 4,07 1,315 3,099 ,003
7

Sumber : (Data diolah SPSS Version 25,2025)

Hubungan antara X1, yang mewakili kualitas
produk, dan Y, yang mewakili kepuasan pelanggan,
signifikan secara statistik (p<0,05) menurut analisis uji-
t. Kita dapat menerima H1 dan menolak HO karena t
hitung lebih besar daripada t tabel (13,439>1,664).
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Kepuasan pelanggan sangat dipengaruhi oleh kualitas
produk. Mengingat kedua variabel memiliki dampak
yang substansial terhadap kepuasan pelanggan (nilai p
0,000<0,05 dan t estimasi>t tabel (9,181>1,664), kita
dapat menolak HO dan menerima H1.

Uji F (Simultan)

Table 10. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?2
Model Sumof | ¢ Mean F | sig
Squares Square
1 | Regression | 678,925 2| 339,462 91,888|,0009
Residual | 284,463| 77 3,694
Total 963,388| 79
a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan
b. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk

Sumber : (Data diolah SPSS Version 25,2025)

Hasil uji-t memiliki nilai signifikansi 0,000, yang
lebih rendah dari ambang batas yang dapat diterima,
yaitu 0,05. Saya menyimpulkan bahwa H1 benar dan
HO salah. Akibatnya, variabel dependen dipengaruhi
olen masing-masing variabel independen secara
bersamaan.

Uji Koefisien Determinasi

Table 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb

Std. Errror of
the
Modell | R R Sqularel | Adjusted | Elstimate
R Square
8392 ,705 ,697 1,922

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk
b. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan

Sumber : (Data diolah SPSS Version 25,2025)

Nilai ~R-kuadrat diperoleh  sebesar 0,705
berdasarkan hasil uji koefisien determinasi. Ini berarti
bahwa variabel yang dipertimbangkan dalam penelitian
ini—harga dan kualitas produk—menyumbang sekitar
70,5% varians kepuasan pelanggan, sementara faktor-
faktor lain menyumbang sekitar 29,5%.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

1. Nilai t sebesar 13,439 lebih besar daripada nilai t
tabel sebesar 1,664, dan nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Oleh
karena itu, terdapat tanda positif yang menunjukkan
bahwa kualitas produk memengaruhi kepuasan
pelanggan.

2. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
harga dan kepuasan pelanggan, karena nilai t hitung
sebesar 9,181 lebih besar daripada nilai t tabel
sebesar 1,664 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05.

3. Temuan menunjukkan bahwa harga dan kualitas
produk memengaruhi kepuasan konsumen (F hitung
91,888, nilai sig 0,000). Temuan ini dianggap
positif karena nilai sig kurang dari 0,05 dan nilai F
hitung lebih besar daripada nilai F tabel, yaitu
3,111. Kepuasan pelanggan, variabel dependen,
dipengaruhi secara positif oleh kedua faktor
independen yang dipertimbangkan.

4.2, Saran

1. Disarankan Jago Coffee terus konsisten menjaga
dan meningkatkan kualitas produk baik dari segi
aroma, rasa maupun penyajian. Pengawasan
terhadap bahan baku, proses produksi dan standar

operasional pelayanan perlu di perketat agar
pengalaman pelanggan tetap konsisten dan
memuaskan.

2. Disarankan dalam hal harga, penting bagi

perusahaan untuk selalu memastikan bahwa harga
yang mereka tetapkan wajar dan sesuai dengan
kualitas yang didapatkan klien.

3. Disarankan untuk dapat memperluas cakupan
penelitian di masa depan guna memahami faktor
selain kualitas produk dan harga. Hal ini guna untuk
memperkaya  pengetahuan dan  membantu
pengembangan penelitian lanjutan.
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